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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT. Atas segala rahmatlgasdiaingdgaookimia untuk SMA/SMK kelas
X edisi revisi ini dapat diselesaikan. Buku yang kami buat satu jilid ini berisi materi semester 1 dan aramtuk satu tahun aj

Disusun sesuai dengan kurikulum KTSP dan berdasarkan Standar Pendidikan Nasional, buku ini menaruh perhati
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, selain menyajikan materi yang dikehendaki kurikahlikaguga me
kimia dalam kehidupan sélaaii baik dalam bidang IPTEK maupun Non IPTEK. Setiap konsep dibahas dengan rinci da
berbagai contoh yang memudahkan untuk memahaminya. Selain itu buku ini juga menggunakan pendekatan pembelaj
Tagwa (IMTAQ), untuk lebih meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa SMA/SMK.

Buku ini disajikan secara sistematis dan disertai denggargbarbgang relevan dan menarik, sehingga mempermud
siswa untuk mempelajarinya. Di akhir tiap bab disajikan rangkuman materi dalam bentuk kimia intisari sedihatusdiahjikan |
soal dalam kimia evaluasi yang bertujuan untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan.

Namun demikian, kami menyadari bahwa buku ini belumlah sempurna. Oleh karena itu, kami sangat mengharag
saran yang sekiranya dapat kami gunakan sebagai masukan untuk perbaikan buku ini pada edisi berikutnya. &k itu kan
terima kasih. Pada kesempatan ini pula kami sampaikan terima kasih kepada semua pihakyrditarsusnmyaatakasaran
sarannya yang sangat berharga. Akhir kata semoga segala upaya yang kami lakukan dapat memajukan pendidikan c
khususnya dalam bidang ilmu kimia.

Banten, 16 Juni 2010

Penulis



KURIKULUM KTSP

Sekolah : SMA/SMK
Mata Pelajaran - KIMIA
Kelas ' X

STANDAR PENDIDIKAN NASIONAL

Standar Kompetendi: Mendeskripsikan struktur atorsjfaifgteriodik unsur, dan ikatan kimia serta struktur molelgitalayesifat

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

1.1 Mengidentifikasi atom, st
atom, sifadifat unsur, mas
dan sHiaf

periodik unsur dalam t

atom relatif,
periodik serta menya
keteraturannya mels
pemahaman konfigurasi

tron.

unsur (jagari atom, afinitas elektron, energi iq
keelektronegatifan, titik didih dan titik lelg
logam dan non logam.

U Menunjukan keaktifan individu dalam diskus
metode penguasaan unsur dan sifat kepe
unsur.

Indikator Imtak
tiktwienentukan struktur atom berdasarkan dath nof&. Yasin
g atom. (36 : 36)
U Menentukan elektron valensi unsur dari nonfor atom,

dan konfigurasi elektron. QsS. AZaIzaIah
hdelMenentukan jumlah proton, elektron dan |neutr %9'78)
jaris.uatu unsur berdasa}rkan nomor atom dat noagrArNisa
massanya atau sebaliknya. o
o . : : (4:40)
i Menentukan isotop, isobar, isoton suatu unsyr.
L{bkMembandingkan perkembangan sistem periodik
melalui studi pustaka.
U Membandingkan kelebihan dan kelemahar) sistem
periodik yang dikemukdlearoisierModern.
U Menentukan siifat unsur.
U Mengetahui massa atom relatif (Ar) dari tabe| periodik

U Menganalisis tabel atau grafik sifat keperiodikan

nisasi,
h, sifat

dengan
riodikan

Sistem Periodik Unsu

Struktur Atom

1.2 Membandingkan prd
pembentukan ikatan
ikatan kovalen, ikatan ko
nasi dan ikatan logam 9
hubungannya dengan

fisika senyawa yang terbe

$esMenuliskan konfigurasi gas mulia yang me

on,unsur stabil.

U Menjelaskan kecenderungan suatu unsu

Ordimencapai kestabilannya dengan cara berika

ertggan unsur lain.

Lg Menggambarkan susunan elekiron valeng

P! atdengan struktuewis

tukMenjelaskan proses terjadinya ikatan ion da|
senyawanya.

U Menjelaskan proses terbentuknya ikatan
tunggal, rangkap dua dan rangkap tiga sert
senyawanya.

U Menyelidiki kepolaran beberapa senyawa da

gannya dengan keelektronegatifan.

Menjelaskan proses terbentuknya ikatan koo

U Menjelaskan proses pembentukan ikatan lo
hubungannya dengan sifat fisis logam (titik
titik leleh).

U Memprediksikan jenis ikatan yang terjad

:

rupaR& AR O 1 a
(7:54)

untuk

tan Beh-ARUM
(30: 21)

5 atom
h contoh

kovalen
n contoh

h hubun-
rdinasi.
jam dan

lidih dan

i pada

berbagai senyawa dan membandingkan sifat

fisinya.

f

lkatan Kimia




Standar Kompetens2. Memahami hukbaokum dasar kimia dan penerapannya dalam perhitungan kimia (stoikiometri)

aan

Kompetensi Dasar Indikator Imtak Materi
2.1 Mendeskripsikan tata n@maembedakan rumus kimia dan rumus empiris. QS. AAhzab [Rumus Kimia, Tata Nama
senyawa anorganik dan yrMenuliskan nama senyawa biner dan poliatomik datd - 62) Senyawa dan Persam
, senyawa anorganik dan organik. :
ganik sederhana serta lCl?r'Menyetarakan persamaan reaksi sederhana| dengan Reaksi
samaan reaksinya diberikan narmama zat yang terlibat dalam reakpi atau
sebaliknya.
2.2 Membuktikan dan mengkomMembuktikan berdasarkan percobaan bahwa ma@$a Aam Nasyrah  Hukurhukum
munikasikan berlakufiyaSebelum dan sesudah reaksi tetap (Hukum KekekaRdh: ) Dasar Kimia

hukurshukum dasar kin
melalui percobaan s
menerapkan konsep
dalam menyelesaikan p

tungan kimia

~ Massa/Hukum Lavoisier).
@ Membuktikan berdasarkan percobaan dan me)
brtg data tentang massa dua unsur yang bersenyaw
Proust).

r‘ﬂl‘)lMembuktikan berlakunya hukum kelipatan K
erhi{Hukum Dalton) pada beberapa senyawa.

U Menggunakan data percobaan untuk membuk
kum Perbandingan Volume (Gay Lussac).
Menghitung volume gas pereaksi dan hasil re
dasarkan Hukum Gay Lussac.

Menemukan hubungan antara volume gas den
lah molekulnnya yang diukur pada suhu dan
tetap (Hukum Avogadro).

Menghitung Ar dan Mr dari suatu unsur atau ser
Menjelaskan pengertian mol sebagai satuan juni
Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah
massa dan volume zat.

Menentukan rumus empiris, rumus molekul se
unsur dalam senyawa.

Menentukan pereaksi pembatas dalam suatu re

i

i

c:

i

naf@RaAAhzab
b (HuKudd - 6)

erg%

ikan Hu-

li Imron
:140)

aksi ber-

gan jum-
tekanan

yawa.
lah zat.
partikel,

rta kadar

BKSI.

Standar Kompetensg8. Memahami siifat larutan non elektrolit dan elektrolit, serta reaksire@tsidasi

3.1 Mengidentifikasi sifat |al
non elektrolit dan elek
berdasarkan data hasil

cobaan

ritamengelompokkan larutan kedalam larutan eleK

rolitnon elektrolit berdasarkan sifat hantaran listrikny

U Menjelaskan penyebab kemampuan larutan

P€menghantarkan arus listrik.

U Menjelaskan bahwa larutan elektrolit dapat
senyawa ion dan senyawa kovalen polar.

U Merancang percobaan uji elektrolit.

u
gai larutan berdasarkan hasil percobaan.

Menyimpulkan -ciifi hantaran arus listrik dalam perba-

trdlxSdaathir 35: 14
a.
elektrolit

berupa

Larutan elektrolit da|
non elektrolit

3.2 Menjelaskan perkembal

konsep reaksi oksidas

reduksi dan hubungar
dengan tata nama seny

serta penerapannya

NgaMembedakan konsep oksidasiduksi ditinjau d

I penerimaan elektron serta peningkatan dan p

nyapilangan oksidasi.

djyaMenentukan bilangan oksidasi atom unsur,
senyawa atau ion.

U Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaks

U Menerapkan konsep larutan elektrolit dan konsg
dalam memecahkan masalah lingkungan (koros

penggabungan dan pelepasan oksigen, pelepasan @ah: 25)

ariQS. At Haddid
bnurunan

dalam
i redoks.

bp redoks
logam).

Reaksi oksidaseduks




Standar Kompetens#. Memahami siéifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa makromolekul serta kequnaann
Kompetensi Dasar Indikator Imtak Materi
4.1 Mendeskripsikan kekhp§amenguji keberadaan uasisur C, H dan O dajam QS. Alsra Kekhasan atom karfjon
atom karbon dalgm Senyawakarbon. (17 27) dan
membentuk senyaa Hidrokarbon

hidrokarbon

4.2 Menggolongkan seny
hidrokarbon berdasar
strukturnya dan hubunga
dengan sifaifat senyawa

| anjenuhan ikatan dan tata namanya.
U Menjelaskan konsep isomer dan penerapannya
'NY&enyawa hidrokarbon.

subtitusi, dan eliminasi.

ayaMengelompokan senyawa hidrokarbon berdasarkan ke-
pada sifat

U Menuliskan reaksi sederhana pada senyawa alkana, al-
kena, dan alkuna serta alkadiena (reaksi oksidasi, adisi,

Alkana, alkena dan

alkuna serta alkadigha

4.3 Menjelaskan proses pemberMenjelaskan proses pembentukan minyak bumi dan gas
tukan dan teknik pemisgharf@m- _ _
U Menafsirkan bagan penyulingan bertingkat| untuk

fraksifraksi minyak bumi menjelaskan dasar dan teknik pemisahafrakaksi

serta kegunaannya

minyak bumi.
U Menganalisis dampak pembakaran bahan bakar
lingkungan.

terhadap

Minyak bumi dfn

petrokimia
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' ﬁ‘\llah Iah yang menciptakan langit dah buml dan apa yang ada di antara keduanya
dalam enam'massay kemudian Dia berseémaydm di atds Arasy. Tidak ada batji kam

Nya seoraﬂ@ penolong'pun dan tidak (pula) seorang pemberisyafaat. Maka apak
"memperhat|kar§ '

QS AsRajglah 32 : 4




ILMU KIMIA

1. Sejarah Perkembangan limu Kimia

N B Manusia pada zaman dahulu, pertama kali menggunakan ilmu kimia setelah merel
é\ﬁ belajar menggunakan api. Begitu api dapat dibuat, orang mulai memasak makanan d

. bijih logam dicairkan, dan dibuat perkakas dari logam seperti tombak kampak dan pisau.
) Orangprang Mesir pada zaman dahulu, membuat mumi dengan menggunakan
"]:, baharbahan kimia. Orang Cina sudah memiliki sejarah yang panjang dalam preparat kim

Gambar L. ;} S Laboratonum F‘(.Ifr;nya Pernis, yang barangkali merupakan plastik industri pe’
para peneliti Arab abadteedang melakukamsudah digunakan di Cina dalam industri yang sudah
proses pembakaran, pelelehan, pencampuraf@@Hn 1300 SM. Akan tetapi mereka belum berusa
pemurnian logam serta pembuatan asam nifriemahami hakikat materi yang mereka gunakan, sehi
waktu itu kimia sebagai ilmu belumlah lahir. Kimia se

yang melibatkan kegiatan metode ilmiah dilahirkan
ilmuwan Arab dan Persia pada ab8d $&lah seorang bapak ilmu kimia Arab yang terkemulkdia
ibn Hayyar{ 7068778 M ), yang lebih dikenal di Eropa deng&ebanNama kimia sendiri berasal dai
akkimiyd bahasa Ar k) uypar@Dab katalkineydiilahfsegala bangsa dimuka bli
meminjam istilah sepaftihem{Latin) chemistrfinggris)chimi€Prancis)chemig¢Jerman)chemicétalia)

dankimia(Indonesia).
Melalui puspusat peradaban Islam di Spanyol (Cordova) dan Sisilia serta akibat hubufgabaah®atakas dari

Eropa dan Timur Tengah semasa Perang Salib, iimu kimia mulai dikenal secara luas dan dipel ﬁ.gﬁ"b S;‘
bangsa Eropa. Sejak abaid k& Negaraegara Barat menggantikan Timur dalam perkembangan bt
pengetahuan, dan pada awal abd® kenat manusia mulai memasuki zaman kimia modern.

2. Apakah Kimia Itu?

Allah SWT telah menciptakan dunia ini lengkap dengan segala
*¥ materi isinya dan tertata dalam suatu keteraturan hukum alam
o (sunatullalyang sangat rapih. Semua materi di Alam Semesta ini, mulai

tunduk pada ketentuan htwkom Allalsynatullgh Semua materi
Alam Semesta tersebut kemudian dipelajari dalam suatu ilmu
pengetahuan yang disebut ilmu kimia.

llImu Kimiaadalah ilmu yang mempelajari komposisi, struktur,
, sifatsifat materi, perubahan suatu materi menjadi materi yang lain dan
¥ energi yang menyertai perubahan materi. Dengan demikian seluruh
n i materi di langit dan di bumi tanpa terkecualradalakimiaAlam

—— — — semesta berproses melalui reaksi kimia.

Gambar 1.Beaksi kimia dalam kehidupan-behiari Reaksi kimigerjadi disekitar kita setiap saat, di atmosfir, pada
pabrik kimia, dalam mesin kendaragn , i

lingkungan dan di tubuh kita. Bxtieam kimia dapat kita jumpai dalam kehidupan KiarisSeperti pa%
saat kita memasak kita gungéteam dapur (NaChencuci kita gunaki@tergen dan saat kita makan,
memakan makanan yang mengakaitoadpidrat, lemadanprotein
Sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains), ilmu kimia berkaitaindeygag lmmn S
seperti: biologi, fisika, kedokteran dan bahkan geografi fisik. Perubahisi)(neigiterjadi pada tEEe
makhluk hidup, misalnya bagaimana proses pembentukan glukosa pada peristiwa fotosintes
merupakan bagian ilmu kimia yang berkaitan dengan biologi
=2 Bagaimana suatu logam dapat mencair, atau bs
v suatu bahan dapat menghasilkan listrik sedangkan bal
tidak, adalah bagian ilmu kimia yang berkaitan deng
Bagaimana struktur DNA virus penyebab flu buru$
jjelaskan dan pengaruh-obatan terhadap tubuh mags
erupakan bagian ilmu kimia yang berkaitan dengaft D00 _
Gambar 1.Reaksi

‘(edOkteran fotosintesis pada tumbuhan
6CQ+ 6HOJ > GH0s + 6Q

llmu Kimia

Ilmu yang mempelajari komposisj,
struktur, sifatfat materi, perubahan
suatu materi menjadi materi yang lai
energi yang menyertai perubahan




& ;ﬁo
JOC I
Apa saja bahdé@ahan penyusun bumi, bintang, dan bulan serta "&;,“.‘,;;)’

bagiarbagian atmosfir dan bagaimana terbentuknya lapisa)) omnu&kan bagian ilmu kimia |
berkaitan dengan geografi fisik.

Di dalam mempelajari dan mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru seorang ilmuwan (saintis
melakukan penelitiBenelitianmerupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan atau mener
teoriteori baru dengan menggunakan suatu metodblétodeh.iimiatadalah suatu urutan landgeagkah
ilmiah dalam penyusunan suatu teori. Teori tersebut harus dapat dibuktikan kebenarannya berdasarkan |
Apabila teori tersebut tidak sesuai dengan fakta empiris, maka harus diadakan eksperimen ulang dan c
baru yang dapat bermanfaat bagi umat manusia. Adaplangadkghng biasanya terdapat dalam suatu me:
J tode ilmiah adalahenemukan masalah, membuat hipotesis, melakukan eksperimen, menarik kesimpul:
danmenyusun teori sesuai dengan fakta

22

Gambar 1.5 Proses
produksi besi (Fe) di
industri

Penelitian:
Suatu kegiatan yang dilakukan untuk men-

Teori

C+Fe0d>COxFe ME%’S"Q guji dan atau menemukantearibaru
ILMIAH dengan menggunakan suatu metode ilmigh.

Metode ilmiah
Suatu urutan langhahgkah ilmiah dalam
penyusunan suatu teori

3. Kimia di Alam

Perubahan kimia (reaksi kimia) telah menjadi bagian dari Alam Semesta, bahkan sebelum umat manusia mengal
muka bumi ini. Sebenarnya, para ilmuwan meyakini bahwa awal mula kehidupan di Bumi ini, adalah dedtemyaikakibat bah
kompleks (hidrogen, amonia, metana dan uap air), yang berproduksi sendiri dengan bantuan kilat dan halitintdasaembentt
kehidupan (asam amino). Dengan mengikutidiukanllaksynatullahkelama jutaan tahun struktur dasar kehidupan itu berpros
membentuk makhluk hidup yang ada dimuka bumi ini. Pengaturan alam semesta betddsarkadldiukuindijelaskan dalam

- —= Surat ASajdah berikut:

ADia (All ah) mengatur wurusan darNyadalamgi
satu hari yang | amanya adalRahiSagah32:By t ahun |

Banyak spesies dari dunia binatang menggunakan zat kimia untuk mempertahankan di
bunuh musuh, dan membangun strukturnya dengan kekuatan yang luar biasa. Bunglon, memili
puan untuk mengubah warna kulithnya untuk menyamarkan dirinya dari musuh. Senyawa yang |
peran untuk penyamaran ini adeinin yang juga dapat membantu kulit manusia berubah menje
warna cokelat dibawah terik matahari.

Pada tumbuhan senyaemyawa kimia berperan memberikan warna, rasa dan aroma. Se|
rasa panas yang kita alami saat makan cabai disebabkan oleh seryapsaisig&tkyawa kimia
! ionon (sejenis senyawa organik) memberikan rasa dan aroma segar buah rasberi. Aroma jeruk d
disebabkan oleh sejenis senljiamwaone suatu minyak essen yang terdapat dalam kulit jeruk.

i Materi yang seluruh bagiannya mempunyai sifat dan susunan yang sama, disebut juga
Zat Sebagian besar-zat kimia yang kita jumpai di Alam berada dalam bentuk senyawa, walaupu
juga yang berada dalam bentuk unsur atau campuran.

Unsurmerupakan zat yang paling sederhana dari ridédriddg@at diuraikan tagmjadi zat

Gambar 1.Reaksi kimia . " o . .
pembentukan ozor)(@ atmosfirZat yang lebih sederhana. Sampai saat iingosyang sudah diketahui sebanyak 116 unsur. Se

3QA>20 bagian besar ditemukan di Alam walaupun ada juga yang berasal dari hasil
sintesis di laboratorium. Ceartntoh unsur, misalnya: hidrogen, ¢ et (AL
P

dan karbon. Pembahasan lebih rinci tentang unsur terdapat pada Bab 2. Sistem Periodik L
Senyawaadalah zatat yang terbentuk dari vassur melalui suatu reaksi kimiasifit
suatu senyawa sangat berbeda dengaifasifatsur pembentuknya. Seperti@jrm(drupakan sel

sifat hidrogen dan oksigen. Air berwujud cair, sedangkan hidrogen dan oksigen berwuj

kamar. Gas hidrogen sangat mudah terbakar sedangkan air mustahil terbakar. , 7
Campurammerupakan hasil penggabungan dari bebersptaapsterjadinya reaksi ki g,",l

Oleh karena itu, suatu campuran dapat dipisahkan denfijerasiq@enyaringankristalisasl ¢, mpar 1. Perubahamelanin

(penghablurandestilas{penyulingangkstraks{penyarianjadsorpsipenyerapan) damnomatografi dalam kulit menyerupai warna

(pemisahan zzat warna). warna ranting dan daun pada
Bunglon
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@ Batu kapur atau gamping terdiri atas gium°

unsur: karbonat (Ca@Q@ang bersumber darseétan kerangka tulal
Zat yang paling sederhana yang tidak dapat spesies seperti ker&egangan ya
diuraikan lagi melalui reaksi kimia bias§.

Senyawa

Zat yang terbentuk dari umssur penyu-

sunnya melalui suatu reaksi kimia.
Campuran

Materi yang terdiri atas dua zat atau |

tanpa terjadinya reaksi kimia.

telah mati.

Air hujan akan menyebal
timbulnya busa dan melarutkan sej
kecil CaCf dan selama ribuan tg,
akan berubah menjadi sumber
kapur yang banyak.

Gambar 1.8 Proses pembentukan
batu kapur di alam

4. Kimia dalam Kehidupan Modern

Salah satu temuan ahli kimia modern yang saat ini banyak digunakan untuk berbagai keperluan, yaitu plastik. Plastik n
karya besar ahli kimia yang bahkan berpengaruh besar terhadap kebiasaan hidup manusia. Plastik sintesisapantaB&odibuat pada
an. Sebelum itu balahan alami seperti gading dan ambar banyak digunakan. Akan tetapi karena kelangkaan dangketerbatasan
dan ambar membuat para ahli kimia membuat serat sintesis plastik. Plastik merupakadasubahasdinyemaaly berarti
banyak, damer berarti sebagian. Polimer terdiri atas molekul raksasa, terdiri atas sejumlah besar molekul kecimooonomer (
artinya satu) yang terikat dalam rantai yang panjang.

Plastik digunakan untuk industri dan diruamaéh terutama di dapur. Polivinil klorida (PVC) yang kuat digunakan sebage
penutup lantai dan pipa. Plaistskik lain, seperti polistiren, digunakan untuk keranjang, mangkuk, dan botol. Sepakagnya, keb
plastik dapat merusak kehidupan; plastik tidak membusuk dan dapat mengehtatkamzdieracun jika dibakar. Pestilklgik
dapat terurai oleh mikroba dalam tanah, sehingga timbunan sampah plastik dapat mencegg p i,ling .

Selain plastik dalam zaman modern ini, bahan kimia industri yang paling pentir
sulfat. Bahan ini sangat dibutuhkan untuk semua jenis industripdasinbpdaarna dan p
sampai metalurgi dan plastik. Proses pembuatan asam sulfat di Industri dikenaPoesgs
Kontak adalah proses dimana asam sulfat dibuat secara langsung dari sulfur yang dibak®
menghasilkan sulfur dioksida, kemudian sulfur dioksida dengakatbhsdbarfvanadium
pentaoksida), dioksidasi menjadi senyawa sulfur trioksida. Akhirnya asam sulfat te
mereaksikan sulfur trioksida dengan air.

Produk utama industri kimia raksasa adalah bahpetiuang Kirskira 10 % dari min
bumi yang diproses menghasilkan bahan mentah untuk banyak industri kimia organik [
karet, plastik, dan karet sintetis yang banyak menggantikan sumber ter batu bara. Walauf® USUr N
merupakan kebutuhan pokok kehidupan modern. Industiénabememiliki kelemahan. Bahap Sambar 1.9 Plastik

. . L . . erypakan serat sintesis yang
bahan limbah pabrik kimia yang sangat besar dapat mencemari lautan dan lingkungan iki’ﬂys gunaan
pengawasan yang ketat secara bertahap sedang diperkenalkan sebagai usaha untuk mengontrol
pencemaran ini.

5. Profesi di Bidang Kimia

Bidang kimia merupakan profesi yang menarik dan sangat diperlukan oleh Negara dalam melaksanakan pembangun
umumnya, sarjana kimia bekerja di Laboratorium. Sebagian dari mereka bertugas sebagai(peaite aitymadart industri
kimia. Dengan menggunakan berbagai alat setékmékiakoratorium dari yang sederhana hingga yang canggih, meraeka menguiji
bahan baku dan produk industri kimia. Sebagian lainnya bekerja dalaralzdratatarianriset. Mereka ada yang bertugas
menganalisis kandungan bbhhhan alam, baik yang berasal dari tumbuhan maupun mineral.
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= mm— 4. Untuk memahami besar 0“2"61‘.1:»-‘;?3 s |
‘ KIMIA - INTISARI a. fisika d. farmasi oot
— —— b. biologi e. sosiologi
c. ekonomi

? Kimia termasuk ke dalam cabang ilmu pengetahuan alam
5. Ener gi kimia diperoleh dar.i

? Pengetahuan kimia mencakup komposisi, struksifgt sifat. minyak tanah dibakar d. udara dicairkan
materi, perubahan suatu materi menjadi materi yang laib. dardipanaskan e. air dibekukan
energi yang menyertai perubahan materi c. angin berhembus

? Pengetahuan kimia diperoleh dan dikembangkan oleh&adhawaliing mempelajari susunan, sifat, perubahan zat, serta en

kimia melalui kegiatan penelitian. yang terjadi disebut &
a. fisika d. geografi
? Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan hurkirkia e. biologi

menguji dan atau menemukan -tdéedri baru dengan c. geologi
menggunakan suatnetode ilmiah meliputi:menemukan
masalah, membuat hipotesis, melakukan eksperimen;/.meaarbkahan yang menghasilkan materi baru merupakan su

kesimpulagianmenyusun teori sesuai dengan fakta. perubahan g
a. kimia d. fisika
? Teknologi dan aplikasi ilmu kimia telah mampu menghasilkangesigrafi e. geodesi

zat yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, seperti: mabt#pgi
pakaian, pupuk, bahan bakar dan sebagainnya
8. Asas yang dapat digunakan 1

? Kita dapat mempelajari ilmu kimia yang terdapat di alam at@auegbgperimen d. hukum
di Laboratorium. b. kesimpulan e. teori
c. data

? Bidang ilmu kimia merupakan profesi yang menarik dan
diperlukan dalam dunia industri, pendidikan, perd&drgjam metode ilmiah diperlukhal terikukecualé
penelitian, pertanian, dan bidiaiagg lain. a. observasi d. membahas teori
b. eksperimen e. menciptakan teori
c. kesimpulan

7KIMIA - EVALUASI
— - 10. Untuk membuktikan data yang diperoleh dalam metode il

di perl ukan ¢é

I. Pilihan Ganda a. observasi d. menciptakan konsep
A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, ¢, d atau e padenyimpulkan e. mengolorAgplongkan
jawaban yang benar c. eksperimen
1. Il mu ki mia dapat digunakan untuk &
a. memanfaatkan kesejahteraan hidup manusia di massH. Esai
sekarang dan massa datang B. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar.
b. memanfaatkan reakaksi yang berguna dan mencegah
reaksi yang merugikan 1. Apakah yang dimaksud dengan materi? Jelaskan.
c. memahami hubungan antara sebab dan akibat berbagai
penyakit 2. Bagaimana peranan ilmu kimia terhadap dunia kedokteran?
d. membuktikan kehidupan manusia terhadapebdada
angkasa 3. Apakah yang dimaksud dengan unsur, senyawa dan campur

e. memahami berbagai peristiwva alam yang ditemukanBdelkan contohnya.
kehidupan sehhgri
4. Carilah dan catat 5 jenigatdtimia yang biasa anda temui di

2. Dibawah ini tergolong ilmu pengetahuecliaié, dapur rumah?
a. fisika d. biologi
b. kimia e. sosiologi 5. Carilah suatu masalah yang berada disekitar lingkungan anda
c. geologi buatlah urutan metode ilmiah untuk memecahkan masalah itu?

3. Peristiwva alam yang dapat dijelaskan dengan ilmu kimia,

kecualke
a. rumah roboh d. lilin yang meleleh
b. kertas terbakar €. es yang mencair

c. logam besi jadi pedang
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__ STRUKTUR ATOM
1. Sejarah Perkembangan Mode

Konsep atom berawal Barnokritosseorang ahli filsafat Yunani yang hidup sekitar tahun 4c(
sebelum Masehi. Demokritos membangun sebuah teori tentang materi tidak berdasarkan hasil €
tetapi lebih ke pemahaman filosofi mereka tentang Alam Semesta. Menurut pemikiran Demokrit
setiap materi tersusun dari paréikéel kecil yang tidak dapat diperkecil lagi. Partikel penyusun mate
dinamakaAtom,berasal dari bahasa Yursmiilakiomos= terbagi).

A. Model Atom Dalton
Gambar 2.1 John Dalton (1766 Konsep atom dari Demokritos tidak dihiraukan orang, dan segera terlupakan selama |
-1844), pencelis eon al0M  abad. Baru pada tahun 1803 seorang guru SMU di ManchesSehninBatten(17661844)
mengemukakan teorinya tentang atom melalui bukunya yarg Newudistem of Chemical
Philosoph§Bistem Baru limu Kimia). Teori atom Dalton ini dapat disimpulkan sebagai berikut.
A. Setiap unsur tersusun dari ppeikikkel kecil yang tidak dapat dibagi lagi yang disebut atom.
B. Atomatom dari unsur yang sama, mempunyai sifat yang sama sedatgkadaiamsur yang berbeda akan mempunyai
sifat yang berbeda pula.
C. Pembentukan senyawa dari-umsumya berlangsung meilledan antar atoumswunsur yang menyusun senyawa
tersebut.
D.Dalam reaksi kimia tidak ada atom yang hilang, tetapi hanya terjadi perubahaatens uzdsnatzs
tersebut.
Sejak pertengahan abatl%epara ilmuwan banyak meneliti daya hantar listriadapiagiastekan’
rendah. Pada tahun 1854 tabung lampu gas pertama kali dirddeanwgtol€&eissle(18291879) da
dilanjutkan oleh rekandygius Plucker(18011868) dengan membuat beberapa eksperimen pada tea
Tabung gas ini kemudian lebih dikenal sebagairtabkatpde
Percobaan Julius Plucker dengan tabung sinar katode, diulang seddifiasiitCotetke£18321919)
dari Inggris. Hasil eksperimen Crookes adalah sebagai berikut;

1. Partikel sinar katode bermuatan negatif, sebab tertarik oleh pelat bermuatan positif Gambar 2.2 Model

2. Patikel sinar katode mempuomgssasebab mampu memutar Badiligg dalam tabung Atom Dalton
3. Patikel sinar katode dimiliki oleh semua materi, sebab semua bahan yang digunakan (padat, cair, dan gas)
menghasilkan sinar katode yang sama.
Elektron B. Model Atom J.J. Thomson
o / Setelah William Crooker menemukan tabung katode yang lebih baik pada tahdid.1879,
L Thomsommeneliti lebih lanjut tentang sinar katode ini dan dapat dipastikan bahwa sinar katode merupake
¢ ¥ sebab dapat memutar bélalipg yang diletakkan di antara katode dan anode. Dari hasil percobaan it
e Thomson menyatakan bahwa sinar katode merupakan partikel penyusun atesto(pastived fidsmuatan
& negatif dan selanjutnya diselaktron Atom merupakan partikel yang bersifat netral dan karena elekt
v & \_F bermuatan negatif maka harus ada partikel lain yang bermuatan positif untuk men
Bola bermuatan positif muatan negatif elektron tersebut. Dari penemuannya tersebut J.J. Thomson mengen
Gambar 2.3 Model teori atomnya yang dikenal sebagai Teori Atom Thomson.
Atom Thomson
iAtom merupakan bola pejal yang bermuatan p

Model atom Thomson tidak berumur panjang. Hanya setelah 10 tahun dipublikasikan, model ini ditunjukan ke¢idalilsdgmpurna:
seorang murid J. J. Thomson yang b&masteRutherfor 8711937).

C. Model Atom Rutherford

Pada tahun 1911, Rutherford menemukan bukti bahwa dalam atom terdapatdpijafpr_. +* >’~:
bermuatan positif yang berukuran jauh lebih kecil dari pada ukuran atom, tetapi massa aton *. %/ x!"' {r /

Inti atom

bermuatan positif dan berada pada pusat atom, serta elektron bergerak melintasi irpiase "\}{j.i\ X )
mengitari matahari. {"_L‘f = STAY
Seperti halnya temiamuan lain dalam ilmu pengetahuan, model atom Rutherford N e
berbagai kelemahan. Model atom Rutherford tidak mampu menerangkan apa sebab elektrol 'Ak b
jatuh ke inti sebagai akibat gerakan mengitari inti yang muatannya berlawanan (positif). Penyermpyraaan mede!
atom Rutherford dilakukan oleh ahli fisika bangsa Denmark, yafiglb&oama Atom Rutherford
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27 D. Model Atom Bohr inti atom
Pada tahun 19M8els Bohr berdasarkan hasil percobaannya tentang spexuuin
hidrogen. Bohr menyatakan bahwa selama mengelilingi inti atom, elektron tidak kehilangan
pada lintasdimtasan energi tertentu yang disdfigtau kulit elektron.
Pokolkpokok model atom Bohr adalah sebagai berikut.
1. Didalam mengelilingi inti elektron bergerak menurut lintasan(orbit) tertentu, dari peny
terdapat 7 lintasan elektron. -
2. Pada setiap lintasan energi gerak elektron selalu tetap besarnya (elektron tidak mene: T "\
energi sewaktu melintas pada lintasannya mengelilingi inti. Oleh karena energi elekt "8y jintas; Ejektron
. . - elektron
selalu tetap maka elektron tidak akan tertarik masuk ke inti.
3. Lintasan elektron berenergi tetap ini disebut lintasan stasioner atau lebih sering disebut gpgkaten&igdiecl
elektron, atau tingkat energi saja. Tingkat energi (lintasan elektron) diberi tanda huruf E. Atom Bohr
4. Setiap lintasan elektron mempunyai tingkat energi tertentu besarnya. Tingkat energi E1 yang paling dekat
ke inti adalah yang terkecil energinya yang paling besar energinya adalah tingkat energi yang paling luar
5. Elektron dapat berpindah dari satu lintasan ke lintasan yang lain, atau dari satu tingkat energi ke tirigkat energi y
(tereksitagi.

Y - E. Model Atom Heisenberg dan Schrodinger
Elektron _§ / - it atom Penemuahleisenberdentang dualisme materi dan energi menunjukkan bahwa model
X y atom Bohr tidak tepat lagi. BersamaSchrodinger Heisenberg membuat model atom yang lebih
dikenal dengamodel atom mekanika gelombateu model modern.
Menurut model atom moda¢ehkiron tidak dapat dipastikan tempatnya, hanya dapat ditentukan
kebolefadian (kemungkinan) terbesar elektron berada yandoiteebut
Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model atom selalu mengalami modifikasi

/ \ ] perkembangan sejalan dengan diketemukéektiaktaru dari hasil penelitian dan perkembangan
Awan e teknologi, serta ad¢dt bantu yang semakin canggih. Perburuan misteri atom sampai sekarang masi
(;Tglfttr?)rr: Gambar 2.6 Model  berlanjut, bahkan sampai saat ini makin bertambahapieikpenyusunan atom yang ditemukan,

Atom Schrodinger  misalnya meson, quark, dadalaimya oleh para ilmuwan dari Jepang, Amerika dan negara maju
lainnya.
B4
(% -
Elektron: ©.
Partikel penyusun atom yang bermuaan ¢ © 3
nege_mf. : E Positif Kaon
Orbit (du © [ #) Lu
Lintasafintasan elektron pada tingkat d d
energi tertentu (kulit atom). 0,
Eksitasi Proton Neutron v,

Perpindahan elektron dari satu lintasan ke

lintasan yang lain. Negatif Kaon
Barion Meson
Gambar 2.7 Partikel-partikel penyusun atom yang baru
ditemukan (Barion dan Meson).

L ATI HAN

Jel askan secara bagan alir perkembangdgan model aton

2. Partikel Penyusun Atom
A. Elektron

Elektron adalah partikel penyusun atom yang bermuatan lisRéneegyeiif. elektron bermula dengan diketemukannya
tabung katode yang memancarkan sinar hijau lemah. Tabung katode terbuat dari dua kawat yang diberi potamssarlistrik yang cuk
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dalam tabung kaca sehingga dapat terjadi perbendaharaan cahaya.J.J. Thomson men
N : lanjut tentang sinar katode ini dan dapat dipastikan bahwa sinar katode merupakan
! sebab dapat memutar bhlidigpg yang diletakkan di antara katode dan anode. Dari he
W & percobaan itu J.J. Thomson menyatakan bahwa sinar katode merupakan partikel penyus
(partikel sudtom) yang bermuatan negatif dan selanjutnyaldidedut
Elektron memiliki massa 9,1®8gfdm, kirkira_1  kali massa proton. Dalam
g € » suatu atom yang netral
-l 1837
: Jumlah elektron harus sama dengan jumlah proton. Oleh karena itu, nomor at
Gambar 2.7 Tabung sinar katode menyatakan jumlah elektron.
Penyelidikan lebih lanjut mengenai elektron ini dilakRéber#eMilikan(1908
-1917) yang dikenal dengan percobaan tetes minyak Milikan. Dari percobaan tersebut Milikan berhasil menemigkan mual
minyak. Muatamuatan tersebut merupakan kelipatan dari bilangan yang sangat kecil, Yatu Bes@asdfkan percobaan Milikan
tersebut disimpulkan bahwa muatan 1 elektron adalak¢lcb®unil) dan selanjutnya disebut dengan 1 satuan muatan elektro
s.m.e).

B. Inti Atom (Proton dan Neutron)

Penemuan elektron oleh Thomson menyebabkan para ahli semakin yakin bahwa atom terquentieblsbapariikel
yang lebih kecil ukurannya. Oleh karena itu, penelitian sinar katode dilakukan lebih mendalam. Paglen taboids1€i86,
memodifikasi tabung sinar katode dengan melubangi lempeng katodenya. Dari percobaan tersebut, Goldstein menemul
arahnya berlawanan dengan sinar karode melalui lubang katode tersebut. Oleh karena sinar ini melewati lwzpgdaanal) y:
lempengan katode, maka sinar ini tesisablkgnal

Pada tahun 1988/ilhelm Wiemenunjukkan bahwa sinar kanal merupakan partikel yang bermuatan positif. Sinar
disebut proton. Sifabtonini tergantung gas yang diisikan pada tabung katode. Dari penelitiannya terhadap atom hidrog
ditentukan bahwa massa proton adalah 1.837 kali massa elektron.

Penemuan proton oleh Goldstein ini menimbulkan pertanyaan, bagaimanahkah kechadingpanidiséhgersebut di dalam atom
Untuk mengetahui kedudukan ppsitikel tersebut Ernest Rutherford bersama dua orang(iHaursdryaiger dan Ernest
Marsdeh Melakukan percobaan yang dikenal dengan hamburan sinar alfa terhadap lempeng tipis emas.

Dari pengamatan mereka didapatkan fakta bahwa apabila partikel alfa ditembakan (dihamburkan) pada lempeng em
tipis, maka sebagian besar partikel alfa diteruskan (ada penyimpangan sudut kurang dari 1°), tetapi dari pépgalelatan Ma
fakta bahwa satu di antara 20.000 partikel alfa akan membelok dengan sudut 90° bahkan lebih.

Berdasarkan gejgigjala yang terjadi diperoleh kesimpulan, antara lain sebagai berikut.

1. Atom bukan merupakan bola pejal, karena hampir semua partikel alpa diteruskan

2. Jika lempengan emas tersebut dianggap sebagai satu |aptsam ertwes, maka dalam atom emas terdapat partikel yal
sangat kecil yang bermuatan positif

3. Partikel tersebut merupakan partikel yang menusun suatu inti atom, berdasarkan fakta bahwa 1 dari 20.000 parti

dibelokan, bila perbandingan 1 : 20.0000, merupakan perbandingan diameter maka didapatkan -kkara0.000akbion kira
kecil dari ukuran atom keseluruhan.

Dari percobaan tersebut Rutherford dapat memperjaeikatnjatiddra 18 cm dan jajari inti kirgira 13° cm. Dugaan
tersebut baru dapat dibuktikanlatebs Chadwickada tahun 1932, berdasarkan perhitungan terhadap massa atom dan perc
hamburan partikel alfa terhadap boron dan parafin.

Partikel netral yang menyusun inti atom dinaenéicegsedangkan partikel positif yang telah diketemukan lebih dahulu
James Chadwick dan Wilhelm Wien gisgbotJadi di dalam ini atom terdapat proton yang bermuatan positif dan neutron yar
bermuatan (netral). Berdasarkadd&tdayang didapatkan dari percobaan tersebut, Rutherford mengusulkan modehatom yan
sebagai Model Atom Ruterhford yang menyatakan bahwa atom terdiri dari inti atom yang sangat kecil dan higrghaédan positi
elektron yang bermuatan negatif. Rutherford menduga bahwa di dalam inti atom terdapat partikel netral yamgrbkefungsi m
partikel positif agar tidak saling tolak menolak. Massa elektron sangat kecil dibandingkan dengan massa prao®ldan mass
karena itu, massa elektron dapat diabaikan terhadap massa atom secara keseluruhan.

TABEL 2.1 Partikelpartikel dasar penyusun atom
Parti Massa eksak| Massa relatif | Muatan eksak Muatan Proton:
artikel - ] A
(gram) (amu) (Coloumb) | relatif (sma) Partikel penyusun inti atom yang ber-
Elektron | 9,110 10°® 0 1,6x 107 -1 muatan positif.
Neutron
Proton | 1,6726 10% 1 1,6+x 10" +1 Partikel penyusun inti atom yang ber-
muatan netral.
Neutron | 1,675k 10%* 1 0 0




“+" 3. Simbol Atom

A. Nomor Atom Moseley

Pada tahun 1913, Hendry Moseley seorang ahli fisika berkebangsaan Inggris, menemukan bahwa jumlah muatan positif
atom merupakan sifat khas miasisong unsur. Atatom dari unsur yang sama memiliki jumlah muatan positif yang sama. Mosele!
sendiri mengusulkan istilamor Atondisimbolkan dengan huruf Z, untuk menyebutkan jumlah muatan positif dalam inti atom. Jun
muatan positif yang dikemukakan oleh Moseley disetrRitotema@apun jumlah nukleon (jumlah proton dan neutron) dalam inti atom
disebuMassa AtoratauNomor Massdisimbolkan dengan hurlibAda atom yang lengkap ditulis sebagai berikut

A

X : lambang unsur
X A > homor massa ( jumlah proton + jumlah neutron )
Z : nomor atom ( jumlah proton)

Z

B. Menentukan Jumlah Proton, Elektron dan Neutron
Pada atom netral :
Jumlah proton = Jumlah Elektron = Nomor atom ;
Jumlah neutron = Nomor Massa (ANpmor Atom ( Z)
Pada atom bermuatan positif (ion positif)
Jumlah proton = Nomor atom
Jumlah elektron = Nomor Atom ( ZJumlah Muatan
Jumlah neutron = Nomor Massa (-ANpomor Atom ( Z)
Pada atom bermuatan negatif (ion negatif)
Jumlah proton = Nomor atom
Jumlah elektron = Nomor Atom ( Z ) + Jumlah Muatan
Jumlah neutron = Nomor Massa (-ANpmor Atom ( Z)

I‘? Nomor Atom
Banyaknya jumlah muatan positi
(proton) dalam inti atom.

Nomor Massa atau Massa Atom:
Banyaknya jumlah nukleon (proton/+
neutron) dalam inti atom

Contoh:
Hitunglah jumlah proton, jumlah elektron dan jumlah neutron jaasingasion dibawah ini.
23 80 14
a.1iNa b.3Br- c.7N
Jawab:
23 80 14
a. 11Na+ b.358|’6 c.7N
Jumlah proton= 11 Jumlah protor= 35 Jumlah proton=7
Jumlah elektron11-1 =10 Jumlah electrer35+ 1 =36 Jumlah elektron 7
Jumlah neutron 23-11 =12 Jumlah neutren800 35 =45 Jumlah neutror 140 7 =7

LATI HAZN

1.Tentukanlah jumlah proton, elektron dan neutron fgddm atosur berikut:

a. 3Li7 d. 13A|29
b.1oK3® e. 165
C.5(5Ba137 f. 36 KI’84

2. Suatu atom memiliki jumlah elektron 15 dan jumlah neutron 16, berapakah massa atom dan jumlah protonnya?

3. Jika massa elektron 9,1% gtam dan massa proton dan neutron-masing = 1,6 x ¥0gram, berapakah
massa 1 atom raksa yang mempunyai tangaigtom

4. Bagaimanakah model atom Bohr? Dan jelaskan kelemahan dari model atom tersebut?

5. Jelaskan mengenai percobaan hamburan sinar alpa terhadap lempeng tipis emas dan untuk membuktikan apa?
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4. Konfigurasi Elektron

Percobaapercobaan selanjutnya mengenai model atom bertujuan untuk Int
. . . . . . nti atom

bagaimana partigalrtikel penyusun atom itu tersusun di dalam suatu atom. Niels —c... .
percobaannya tentang spektrum atom hidrogen berhasil memberikan gambaran keadaa
menempati daerah di sekitar inti atom. Berdasarkan pengamatan terhadap spektrum atom h
berhasil menyusun model atom yang dikenal sebagai model atom Bohr. e ;o

Menurut model atom Bohr, eleiekinon mengelilingi inti pada lidiatsesan tertentu ye % = = 0 S
disebukulit elektronatautingkat energiTingkat energi paling rendah adalah kulit elektron ya b
paling dalam, makin ke luar makin besar nomor kulithya dan makin tinggi tingkat energinya. 700 Elektron

Kulit elektron diberi simbol (lambang), untuk kulit pertama (paling dekat dengan int), digtbiapda0e
kulit kedua diberi lamblgnigulit ketigl, dan seterusnya. Tiap kulit elektron hanya dapat ditempagteietektetau tingkat
maksimur@n?, dengam adalah nomor kulit. Kulit dan jumlah elektron maksimum dapat diliha&N Pt Eerthe] Bohr
dibawah ini.

TABEL 2.2 Kulit dan Jumlah Elektron Maksimum

Elektrorlektron akan menempati kulit elektron dimulai dari kulit

. ] Jumlah elektron |sampai terisi maksimum, kemudian kulit L sampai terisi maksimum,

Nomor Kulit | Nama Kulit maksimum seterusnya. Penempatan elektron sampai penuh akan terjadi pada kulit K, |

1 K > elekiron M, sedan_gl_<an untuk kulit keempat (kulit N) sudah akan terisi bila kulit M

> 3 8 olok sudah terisi 8 elektron.

clexiron Konfigurasi elektron seperti pada gambar di atas dapat ditulis den

3 M 18 elektron singkat sebagai berikut.

4 N 32 elektron

5 o 50 elektron ContohTuliskan konfigurasi elektronstaridand<

6 P 72 elektron

Jawab: 1 Mg = 2,8, 2 1K=2,8,8,1

Pada atom K tidak membentuk konfigurasi 2, 8, 9 sebab mulai kulit ketiga dan seterusnya jika sisa dadt#ilit L lebi
kurang dari 18,maka diisikan 8 saja dan elektron berikutnya akan menempati kulit N. Jumlah elektron yangrdesdupati kul
elektron valensiadi, elektron valensi atom Mg adalah 2 dan elektron valensi atom K adalah 1. Konfigurasi elektron dari bel

dalam golongan Alkali dapat dilihat pada tabel disamping ini.

TABEL 2.3 Konfigurasi elektron golongan Alkali =Z]
Nama Unsur| Lambang | Jumlah elektron]Konfigurasi elektron . ) .

- Kulit elektroratauTingkat energi:
Hidrogen H 1 1 Lintasafintasan tertentu dimana elektr
Litium Li 3 2,1 elektron mengelilingi inti.
Natrium Na 11 2,81
Kalium K 19 2,8,8,1 Elektron valensi:

Rubidium Rb 37 2,8,18,8, 1 Banyaknyelektron yang menempati kuli
Sesium Cs 55 28 18,188 1 (lintasan) yang paling luar.
Fransium Fr 87 2,8,18,32,8,8,1

Batu kapur atau gamping
terdiri atas kalsium karbonat
(CaCO3) yang bersumber dari sel-
sel dan kerangka tulang spesies
seperti kerang-kerangan. Air hujan
akan menyebabkan timbulnya busa S&:8
dan melarutkan sejumlah kecil ¥
CaCO; dan selama ribuan tahun
akan berubah menjadi sumber batu
kapur yang banyak. Sumber batu
kapur dapat kita temukan di daerah -
pantai, berupa karang-karang atau di
gua-gua berbentuk stalagnit dan stalagmit.

Gambar 2.8 Pembentukan batu kapur di alam
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{f 123
Nyl e —— 4. Suatu isotop memiliki 41 neutron dan 39 elektron, maka nomor
e ' KIMIA - INTISARI massa dari unsurnya adalah...
— —— a. 38 d. 41
b. 39 e. 80
c. 40
? Struktur atom menggambarkan bagaimanappéikikeldasar
tersusun dalam atom. 5. Atom unsur nikel simbolnya Ni, jika membenfik ricakaNi
dalam ion tersebut mengandung...
? Inti atom terdiri atas partikel proton dan neutron. a. 26 proton d. 28 Proton
b. 26 Elektron e. 30 Elektron
? Elektron bergerak mengelilingi inti pada kulit atom. c. 28 Elektron

? Nomor atom menunjukan jumlah proton dalam inti at@émPattiital penyusun atom yang memiliki ruzadatah...
unsur. a. nukleon d. elektron
b. proton e. inti atom
? Nomor massa suatu atom menunjukan jumlah proton danmegudmon
dalam inti atom (nukleon)
7.Unsur Barium memiliki...
? Isotop suatu unsur mempunyai nomor atom sama tetapi aa&itieutron dan 137 proton d. 55 proton dan 137 neutron
nomor massa berbeda. b. 55 proton dan 82 neutron  e. 137 proton dan 55 neutron
c. 55 proton dan 137 elektron
? Perkembangan model atom mengalami perubahan sesuai dengan
fakta eksperimen dari model atom Dalton, Thomson, R&itHerfokdjan atom Kripton (nomor atom K= 9, Kr= 18), memiliki

Niels Bohr sampai model atom modern. kesamaan dalam hal...
a. muatan inti d. jumlah proton
? Sifat kimia suatu unsur ditentukan oleh jumlah atau shsjuralah neutron e. jumlah partikel
elektron dalam suatu unsur. c. jumlah elektron

? Pengisian elektron pada-Hallit atom dinamakan konfig@aginsur X memiliki nomor atom 52, makamemiKki jumlah

elektron. proton sebanyak...
a. 56 d. 52
? Jumlah elektron yang menempati kulit terluar disebut ddekBon e. 50
valensi dan berperan dalam proses ikatan kimia. c. 54

? Elektron valensi menunjukan golongan utama, nomod(peSadiu unsur dengan nomor atom 15 dan nomor massa 31
ditentukan jumlah kulit pada konfigurasi elektron suatu unsmemiliki konfigurasi elektron ...

a.2 818 1 d2 10 4
E i b.2 8 6 e.2 10 3
ﬂMIA - EVALUASI c.285
I. Pilihan Ganda Il. Esai

A. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, ¢, d atau B Jmdablah pertanyaan dibawah ini dengan benar.
jawaban yang benar
1. Apakah yang dimaksud dengan atom menurut Dalton, J.J

1. Partikel penyusun inti atom adalah... Thomson, Rutherford serta Schrodinger?
a. proton d. proton dan elektron
b. elektron e. proton dan neutron 2. Jelaskan kelemahan model atom Rutherford dan bagaimana Niels
C. neutron Bohr memperbaiki model atom Rutherford?

2. Atom terdiri dari inti atom dan elektron, bagian at@nTgatkanlah jumlah proton, elektron dan neutron jeéoia atom

bermuatan positif adalah... unsur berikut:
a. inti atom d. proton a.1sP* b.13AF’ C.2d~€°
b. neutron e. elektron
c. nukleon 4. Buatlah konfigurasi elektron dan tentukan jumlah elektron valensi
dari masingasing atom berikut:
3. Suatu atom memiliki nomor atom 32 dan mengandung aegfon b.1:Na c.2Ca
sebanyak 34, maka simbol atomnya...
a.;X* d.34X®® 5. Faktefaktor apakah yang dapat menyempurnakan teori atom dari
b.32X% e.32X% waktu ke waktu? Jelaskan.

C. 34)(32
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Sistem Periodik Unsur

Perkembangan sistem periodik dimulai pada akhir B®athikepermulaan abad %eSetelah Robert Boyle memberikan
penjelasan tentang konsep ursuisierpada tahun 1769 menerbitkan suatu daftansnsucavoisier membagi wrsur dalam
logam dan non logam.
Sudah sejak dahulu para ahli kimia berusaha mengelompaksur iresdasarkan kemiripan sifat, againswsunudah
dipelajari. Dalam bab ini akan dikemukakan upaya para ahli untuk mengelompokan unsur berdasarkan persamaan dan perbe
sifatnya. Mulanya pengelompokan didasarkan pada berat atom relatif, seperti yang dikebaukaiemn Nehlandkan Men-
deleyev Sejak ditemukan nomor atom, sifat unsur ditentukan oleh nomor atomnnya, sehingga terbentuklah sistem periodik moderr
Dengan mengetahui letak suatu unsur, dapat ditensifa@nusifai unsur antara laifaiagtom, energi ionisasitaini
elektron, keelektronegatifan, sifat logam dan non logam serta titik didih dan titik leleh.

1. Sejarah Perkembangan Sistem Periodik Unsur
A. Triadd6bereiner

Pada tahun 1826hann Wolfgang Dobereimeempelajari siafat beberapa unsur yang sudah dikenal saat itu. Dari unsur
unsur yang dipelajari itu diperoleh suatu pola yangideibbereineyaitubila unseunsur dikelompokkan berdasarkan kesamaan
sifathya dan diurutkan massa atomnya, maka setiap kelompok terdapat tiga unsur dengan massa unsur yang tétategah merupak
dari massa unsur yang diTega. unsur yang sifatnya mirip ini disebut unsur sekeltrerge atau

TABEL 3.1 Daftar unsur Triade Ddbereiner

Triad 1 Triad 2 Triad 3 Triad 4 Triad 5

Li (6,94) Ca (40,1) S (32,07) Cl (35,45) Mn (54,94)

Na (22,99) Sr (87,62) Se (78,96) Br (79,90) Cr (52,00)

K (39,10) Ba (137,3) Te (127,6) 1 (126,9) Fe (55,84)
Contoh:
Li =6,94 ArNa ArLi + ArK Ar Na 6,94 + 39,10 Ar Na 22,99 & 23,02
Na = 22,99 2 2
K =39,10
Contoh:
Mn = 54,94 Ar Cr Ar Mn_+ Ar Fe Ar Cr 54,94 + 55,84 Ar Cr 55,39 & 52,00
Cr =52,00 2 2
Fe =55,84

B. Hukum Oktaf Newlands

Ddbereiner mempelajari sifat unsur dengan hanya menitikberatkan pada huinagiag umesinglalam triad dan tidak
berhasil menjelaskan hubungan antara triad yang satu dengan yang lain. Baru patzhtaiNewE8®Eang juga seorang
penggemar musik menyusun daftar unsur yang lebih banyak melibaskaryangsudah dikenal pada saat itu. Susunas Newland
tersebut menunjukkan bahwa bila-wnssur disusun berdasarkan kenaikan massa atomnya, maka setelah atom kedelapan ak
didapatkan unsur yang mirip dengan unsur pertama, unsur kesembilan sifatnya mirip dengan unsur kedua, dan seterusnya.

Kecenderungan tersebut dinyatakan séagai Oktaf Newlangsitu :

Jika unstunsur disusun berdasarkan kenaikan massa atom, maka sifat unsur tersebut akan berulang setelah unsur kedelz

TABEL 3.2 Daftar unsur Oktaf Newlands
| Il 11 )Y \Y VI VIl
Li (6,94) Be (9,01) B (10,9) C(12) N (14) 0O (16) F(19)
Na (22,99) Mg (24,3) Al (27) Si (28,1) P (31) S(32,1) Cl (35,5)
K (39,10) Ca (40,1) Ti (47,9) Cr (52,0) Mn (54,9) Fe (55,9) dst




Dengan demikian, Li, Na dan K mempunyai sifat yang mirip, juga Be, Mg dan Ca dan sef
. Dilihat dari beberapa kasus tampaknya hukum ini benar, tetapi untuk unsur yang lain terbt

A
.

' contohnya S dan Fe yang tidak mempunyai kemiripan sifat.

C. Sistem Periodik Mendeleyev
Pada tahun 1868nitry Ivanovitch Mendeleyikwuwan rusia membuat daftar-unsur
unsur yang didasarkan padaiéhfisis dan sifat kimia dihubungkan dengan massa atom un:
3 : Penyusun sebelumnya hanya menitik beratkan pada sifat fisis saj@n8akysantersebut
Gambar 3.1 Dmitri Ivanovitch merupakan sistem periodik pertama yang sering disebut sistem periodik unsur bentuk penc
Mendeléyev (1834-1907) Sistem periodik Mendeléyev disusun berdasarkan kenaikan massa atom dan ke
sifat. Sistem periodik ini pertama kali diterbitkan dalam Juknakléniater Cherpada
tahun 187Dari susunan itu didapatkan hukum periodik. Hukum periodik Mendeléyev berbunyi:

Bilaunssunsur di susun berdasarkan kenai kan massa atomnya

Lajur tegak diselmsiongandan lajur mendatar disgleutode Pada tabel sistem periodik tersebut tampak bahwa ada si
kimia yang dicantumkan, misalnya rumus oksidanya. Sebagai contoh, pada golongan | (Gruppe A tgadgpaterumijiskican
bahwa golongan | tersebut bila membentuk oksida mempun¢gila@mdaiNe.

Disamping itu adanya rumus umum tersebut, ada beberapa tempat disediakan untuk unsur yang diramalkan dar
Mendeléyev bahwa unsur tersebut akan diketemukan, bahkan ada unsur yang belum diketemukan saat itu olembd@mdeléyev
sifatsifatnya termasuk massa atomnya. Pada akhirnya unsur yang diramalkan tersebut memang diketemukan dardaifiatnya s:
bahkan beberapa sifat persis seperti yang diramalkan Mendeléyev misalnya Germanium dan Gallium

Group | Group Il [Group Ill | Group IV | Group V | Group VI [ Group VII Group VI
1 H1
2 Li 7 Be 9,4 B 11 c12 N 14 O 16 F 19
3 Na 23 Mg 24 Al 27,3 Si 28 P31 S 32 Cl 35,5
4 K39 Ca 40 -44 Ti 48 V 51 Cr52 Mn 55 Fe 56, Co 59
Ni 59, Cu 63
5 Cu 63 Zn 65 - 68 -72 As 75 Se 78 Br 80
6 Rb 85 Sr 87 ?Yt88 Zr 90 Nb 94 Mo 96 - 100 Ru 104, Rh
104
Pd 105, Ag
108
7 Ag 108 Cd 112 In 113 Sn 118 Sb 122 Te 128 1127
8 Cs 133 Ba 137 | ?Di138 | ? Ce 140 - - - - -
9 - - - - - - -
10 - - ?Erl78| ?Lal80| Ta 182 W 184 - Os 195, Ir 197
Pt 198, Au
199
11 Au 199 Hg 200 Tl 204 Pb 207 Bi 208 -
12 - - - Th 231 - U 240 - - -

Tabel 3.3 Sistem Periodik Mendeleyev

D. Sistem Periodik Modern

Susunan periodik yang disusun oleh Moseley akhirnya berkembang lebih baik sampai didapatkan bentuk yang sekar
mengikuti hukum periodik bahwa:

fbilaunsirunsur di susun berdasarkan kenai kan nomor at om,



Nl Sistem periodik modern dikenal juga sebagai sistem periodik bentuk palgamrgpaejdagatg disebperiodedanlajur
tegakyang disebgblongan
Jumlah periode dalam sistem periodik ada 7 dan diberi tanda dengan angka :
Periode Hisebut periode yang sangat pendek dan berisi dua unsur.
Periode 2lanPeriode 3lisebut periode pendek dan masisigg berisi 8 unsur.
Periode 4lanPeriode Slisebut periode panjang dan rasisigg berisi 18 unsur
Periode &lisebut periode panjang yang berisi 32 unsur. Pada periode ini unsur Lantanida yaitu unsur nomor 58 sampai 71 dan
pada bagian bawah.
Periode disebut periode belum lengkap karena mungkin masih akan bertambah lagi jumlah unsur yang akan menempatinya, sal
ini berisi 24 unsur. Pada periode ini berisi pula deretan unsur yangakselgydéretinsur bernomor 90 sampai nomor
103, dan diletakan pada bagian bawah.

Jumlah golongan sistem periodik ada 8 dan ditandai angka Romawi. Ada dua golongan besar yagalgoyamgan utama (
dan golongan trangisigngan &
Beberapa golongan diberi nama khusus, misalnya:
Golongan lAlisebut golongalkali
Golongan llAisebut golongalkali tanah
Golongan Vldisebut golongkhalkogen
Golongan Vlldisebut golonghalogen
Golongan Vllidisebut golonggas mulia

Hubungan Konfigurasi Elektron dan Sistem Periodik. Pada konfigurasi terlihainsahvperiotiikedua mempunyai

jumlah kulit sebanyak 2 buah. Hal yang sama akan terjadiyresla pesiode ketiga yang akan mempunyai jumlah lalit3sebany
buah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari konfigurasi elektron dapat ditentukan letak unsur dalam sistem perioc
jumlah kulit elektron menunjukan letak periode dalam sistem pefzdjkimasakah untuk menunjukan letak golongan? Dari
konfigurasi elektron sederhana dapat ditentukan letak unsur didalam golongan utama (golongan A) didalam sistem periodik.

L ATI HAN

1.Jelaskan perbedaan antara Hukum Triade dan Hukum Oktaf dalam penggmisafan unsur
2.Bagaimana perbedaan Tabel periodik pendek dan Tabel periodik panjang ?

J
1 1 | PERIODE >

| 1]

18
IA SISTEM PERIODIK UNSUR VIILA
2 13 14 15 16 17

A A IVA VA VIA VIA
®
e} 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
- mnB IVB VB VIB VIB VIII B 1B 1B
@]
z
(9]
>
z

Non Logam Logam Alkali Tanah Metaloid Seri Actinida Gas Mulia

Logam Alkali Logam Transisi Halogen Seri Lantanida

Gambar 3.2 Sistem Periodik Unsur Modern



